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RINGKASAN  
 

  
ANALISIS KINERJA BATERAI Li𝑉𝑂3 -ION DENGAN KARBON 

KANGKUNG AIR SEBAGAI ANODA 

Karya Tulis Ilmiah berupa Tesis, 10 Juni 2022 

  
Arini Sucia, Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Hj. Sri Haryati, DEA dan Dr. Nirwan 

Syarif, M.Si  

  

Performance Analysis of LiVO3-Ion Battery With Carbon (Ipomoea Aquatica) as 

Anodes 

  

RINGKASAN  

 

Penelitian ini dilakukan dengan memanfatkan kangkung air yang banyak ditemukan 

di daerah rawa. Kangkung air dipetik dan diambil batangnya untuk dijadikan karbon 

melalui proses hidrotermal dan pirolisis. Karbon yang berasal dari kangkung air 

mempunyai pori-pori yang dapat digunakan pada anoda baterai litium ion. 

Sedangkan katoda yang digunakan adalah LiVO3 yang dihasilkan dari proses 

hidrotermal antara LiCl, V2O5, dan NaOH yang direaksikan secara stoikiometri. 

Proses hidrotermal dilakukan dengan menggunakan suhu 200oC selama 16 jam. 

Karbon kangkung air dan LiVO3 dimanfaatkan menjadi anoda dan katoda pada 

baterai litium ion. Elektrolit yang digunakan adalah senyawa LiCl dengan media 

cair dan gel dengan masing-masing konsentrasi 10%, 20% dan 40%. Binder yang 

digunakan antara lain PU dan melamin. Baterai yang telah disusun lengkap diuji 

dengan analisa siklik voltametri dan galvanostatic charging-discharging. Pada 

hasil analisa siklik voltametri nilai arus yang tertinggi terdapat pada baterai dengan 

media elektrolit cair konsentrasi 40% dengan binder PU yaitu sebesar 0,22A, 

sedangkan nilai daya, energi, dan kapasitas terbesar juga terdapat pada beterai 

dengan media elektrolit cair konsentrasi 40% dengan binder PU yaitu nilai daya 

sebesar 5,36 x 10−1 W, nilai energi sebesar 1,80 x 10−2 Wh, dan nilai kapasitas 

sebesar 8,94 x 10−1 F. Pada pengukuran galvanostatic charging-discharging, 

dihasilkan kurva pengisian dan pengosongan baterai litium ion. Dimana baterai 

yang memiliki nilai slope pengosongan paling rendah adalah yang diinginkan 

karena artinya baterai tersebut dapat digunakan lebih lama. Slope pengosongan 

baterai terendah terdapat pada baterai dengan media elektrolit cair konsentrasi 40% 

dengan binder PU yaitu sebesar -0,0039.  

  

Kata kunci: Baterai Litium Ion, Kangkung Air, Karbon, Binder, LiVO3, siklik 

voltametri, galvanostatic charging-discharging.  
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SUMMARY 

 

  
PERFORMANCE ANALYSIS of LiVO3-ION BATTERY WITH CARBON 

(Ipomoea Aquatica) AS ANODES  

 

Arini Sucia, Supervised by Prof. Dr. Ir. Hj. Sri Haryati, DEA dan Dr. Nirwan Syarif, 

M.Si  

  

Analisa Kinerja Baterai LiVO3-Ion Dengan Karbon Kangkung Air (Ipomoea 

Aquatica) Sebagai Anoda 

  

SUMMARY 

 

This research was conducted by utilizing water spinach which is commonly found 

in swampy areas. Water spinach is picked and the stems are taken to be used as 

carbon through hydrothermal and pyrolysis processes. Carbon derived from water 

spinach has pores that can be used at the anode of lithium ion batteries. While the 

cathode used is LiVO3 which is produced from a hydrothermal process between 

LiCl, V2O5, and NaOH which are reacted stoichiometrically. The hydrothermal 

process was carried out using a temperature of 200ºC for 16 hours. Water spinach 

carbon and LiVO3 are used as anode and cathode in lithium ion batteries. The 

electrolyte used was LiCl compound with liquid and gel media with concentrations 

of 10%, 20% and 40%, respectively. Binders used include PU and melamine. The 

fully assembled battery was tested by cyclic voltammetry and galvanostatic 

charging-discharging analysis. In the results of the cyclic voltammetry analysis, the 

highest current value is found in batteries with 40% concentration of liquid 

electrolyte media with a PU binder, which is 0.22 A, while the largest power, 

energy, and capacity values are also found in batteries with 40% concentration of 

liquid electrolyte media with a binder. PU is a power value of 5.36 x 10−1  W, an 

energy value of 1.80 x 10−2 Wh, and a capacity value of 8.94 x 10−1 F. 

Galvanostatic charging-discharging, a lithium ion battery charge and discharge 

curve is generated. Where the battery has the lowest discharge slope value is desired 

because it means that the battery can be used longer. The lowest battery discharge 

slope is found in a battery with a 40% concentration of liquid electrolyte media with 

a PU binder, which is -0.0039. 

 

Keywords: Lithium Ion Battery, Ipmoea Aquatica, Carbon, Binder, LiVO3, Cyclic 

Voltammetry, Galvanostatic Charging-Discharging. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Kebutuhan energi di masa kini semakin hari semakin meningkat. Energi sangat 

dibutuhkan untuk menunjang aktivitas sehari-hari manusia baik sebagai individu 

maupun organisasi. Aktivitas kecil seperti menyalakan lampu, memasak, bahkan 

transportasi semuanya membutuhkan energi. Apalagi semenjak dikenalnya 

smartphone, energi seolah-olah tidak bisa lepas dari genggaman.  

Selama ini kebutuhan energi tersebut didapatkan dari sumber bahan bakar fosil 

seperti minyak dan gas bumi. Namun dikarenakan pemakaian energi dengan 

menggunakan bahan bakar fosil tersebut memberikan dampak buruk bagi lngkungan 

maka ketersediaan energi alternatif menjadi sangat penting. Penyediaan energi 

alternatif tidak lepas dari alat penyimpan energi. Alat untuk energi ini dinamakan 

baterai. Batera dapat ditemukan dimana-dimana disekitar kita terutama pada perangkat 

elektronik seperti smartphone, laptop, remote, bahkan mainan anak-anak. Dengan 

adanya baterai diharapkan kita dapat terlepas dari ketergantungan dengan sumber 

energi fosil. 

Baterai merupakan sebuah perangkat yang bekerja dengan cara mengubah energi 

kimia menjadi energi lisrik. Baterai yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari terdiri 

dari dua jenis, yaitu baterai yang dapat diisi ulang dan baterai yang tidak dapat diisi 

ulang. Ternyata baterai yang dapat diisi ulang lebih disukai karena saat baterai habis 

kita tidak perlu berulang kali membeli baterai baru dan membongkar perangkat 

elektronik kita karena kapasitas baterai yang kecil. Oleh karena itu para ilmuan 

sekarang terus mengembangkan baterai yang dapat diisi ulang dengan kapasitas yang 

lebih besar, waktu isi ulang yang cepat serta waktu pengosongan yang lebih lama. 

Baterai yang dapat diisi ulang inilah yang kita kenal dengan nama baterai lithium 

ion, Lithium Ion Battery (LIB). Baterai ini menggunakan ion Lithium sebagai 



 

19 
 

penggerak elektrokimianya. Umumnya baterai lithium ion terdiri dari empat bagian, 

antara lain elektroda (elektroda posi 

tif dan elektroda negatif), elektrolit, separator, dan wadah. Elektroda positif 

disebut dengan katoda sedangkan elektroda negatif disebut dengan anoda. Saat baterai 

digunakan elektron mengalir dari anoda ke katoda. Sedangkan saat baterai diisi ulang 

elektron mengalir sebaliknya dari katoda ke anoda. 

Ada banyak penelitian yang telah dilakukan tentang interkalasi lithium yang 

dapat terjadi pada logam transisi, sehingga logam transisi berpotensi juga untuk 

dikembangkan sebagai anoda. Oksida logam transisi seperti NiO, MnO2, TiO2, VO3 

mulai banyak digunakan sebagai pengganti karena logam-logam transisi tersebut dalam 

bentuk konduktor atau semikonduktor menunjukkan sifat-sifat redox aktif. Vanadium 

Oksida diakui sebagai material yang sangat menarik karena memiliki berbagai struktur 

kristal dan kaya V valensi. Vanadium oksida digunakan sebagai katoda dikarenakan 

material ini mudah dibuat, mempunyai tegangan listrik yang rendah dan memiliki 

kapasitas yang besar (Pralong, 2012). 

Anoda yang biasa digunakan dalam baterai lithium ion adalah grafit atau karbon. 

Telah banyak penelitian bahwa karbon yang berasal dari biomassa tumbuh-tumbuhan 

dapat digunakan sebagai kapasitor. Penelitian terdahulu telah dibuat elektroda karbon 

dari serbuk kulit kayu gelam memiliki kapasitansi sebesar 350 mF/g (Syarif, 2013). 

Elektroda karbon dari biomassa air seperti eceng gondok memiliki kapasitansi 93,73 

mF (Rajawat, 2014), karbon dari tumbuhan apu-apu memiliki kapasitansi sebesar 401,3 

mF/g (Yunita, 2016). Vega (2020) juga melaporkan bahwa anoda baterai LiTO2 yang 

berasal dari karbon kangkung air memiliki daya sebesar 0,143 W. 

Kangkung merupakan salah satu jenis sayur-sayuran yang dikembangbiakkan 

sebagai makanan. Terdapat dua jenis kangkung yaitu kangkung darat dan kangkung 

air. Kangkung air yang tumbuh liar di rawa-rawa tidak direkomendasikan untuk 

dimakan, hal ini menurut penelitian yang dilakukan oleh Tiro (2017), tanaman 

kangkung air dapat menyerap logam berat di dalam air, seperti logam timbal dan 

tembaga. Lebih lanjut, menurut Haruna (2012), tanaman kangkung air yang banyak 
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menyerap logam berat terdapat pada akar, kemudian pada batang dan setelah itu pada 

daun. 

 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1) Bagaimana karakterisasi SEM, XRD, dan FTIR dari karbon kangkung air? 

2) Bagaimana pegaruh variasi konsentrasi dan media elektrolit terhadap kinerja baterai 

LVO-ion? 

3) Bagaimana kinerja baterai litium ion dengan menggunakan vanadium oksida 

sebagai katoda dan karbon kangkung air sebagai anoda berdasarkan analisis nilai 

energi, daya, dan kecepatan pengisian serta pengosongan baterai? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain adalah 

1) Mengevaluasi dan menganalisis karakterisasi dari karbon kangkung air 

2) Mengevaluasi dan menganalisis kinerja baterai lithium dengan anoda karbon 

kangkung air dan katoda vanadium oksida 

3) Mengevaluasi dan menganalisis baterai dengan perfoma terbaik. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain adalah 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tentang material karbon yang dikembangkan pada baterai Lithium Ion.  

2) Memberikan nilai tambah secara ekonomis kepada kangkung air. 

3) Dapat dijadikan pembelajaran dan informasi bahan refrensi bagi industri dan 

pemerintah khususnya dalam bidang Teknik Kimia Lingkungan yang mempelajari 

kinerja baterai litium ion dengan anoda tanaman air. 
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1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada kangkung air 

sebagai anoda pada baterai litium vanadium ion. Variabel pada penelitian ini berupa 

penggunaan jenis binder PU dan Melamin sebagai pengikat anoda dan katoda baterai, 

serta variasi elektrolit baterai yakni elektrolit cair dan gel 10%, 20%, dan 40% berat. 

Baterai yang sudah dibuat diuji Cyclic Voltammetri dan Galvanostatic Charging 

Discharging. 
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